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mengerjakan pekerjaan yang berat-berat dengan. ang panjang. Di
seluruh dunia, 218 juta anak terjerat dalam eksploit nak pada

laki 49% dan anak perempuan 51%; untuk kelompok usia 12-14 tahun, anak
laki-laki 55% dan anak perempuan 45% (ILO 2006). Di Indonesia, terdapat

SLRLELL e i 0,4 juta anak perempuan dan 0,6 juta anak laki-laki dalam
) kelompok usia 10-14 yang bekerja pada tahun 2007
Bert Anaks (menurut Survei Angkatan Kerja Nasional, BPS). Kejadian
Perempuan pekerja anak laki-laki lebih tinggi daripada anak

perempuan dan anak laki-laki Indonesia dipekerjakan
dalam banyak bentuk terburuk pekerja anak seperti di
industri alas kaki skala rumah tangga dan sektor—"
pertambangan, perkebunan dan penangkapan ikan lepas
pantai. Akan tetapi, oleh karena adanya prasangka sosial
budaya dan kurangnya perhatian pada anak perempuan dalam
hal ini, survei statistik sering kali memberikan perkiraan yang lebih
rendah mengenai jumlah anak perempuan yang bekerja, dan pada
umumnya perkiraan tersebut tidak memperhitungkan kegiatan-
kegiatan ekonomi tak berupah seperti pekerjaan dalam usaha
rumah tangga, atau kegiatan usaha tersembunyi seperti
prostitusi, perdagangan anak dan pekerjaan rumah tangga yang
banyak sekali melibatkan anak perempuan. Anak perempuan




mempunyai kemungkinan lebih besar untuk putus sekolah daripada anak laki-
laki karena berbagai alasan. Enam dari 10 anak SD yang putus, sekolah adalah
anak perempuan. Ditingkat SMA, untuk setiap tiga anak laki-laki putus
sekolah, ada tujuh anak pererﬁpuan putus_sekolah (menurut data tahun 2002
| De',partemen Pendidikan Nasienal). Angka kejadién damjenis. peke_r]-a anak dan
esenjangan yang besar antar provinsi.
aan yang dilakukan oleh anak yang
meI yebabkan kerusa ani atau kejiwaan anak yang bersangkutan.
Elgs]c!aloitasi tenaga anak menghambat pendidikan dan perkembangan mental
’/éanljasmani anak. Di Indoriesia, anak di bawah 15 tahun, sebagaimana diatur
UU No. 20 Tahun 1999 tentang Ratifikasi Konvensi ILO No.138, tidak boleh
~ dipekerjakan dalam pekerjaén-pekerjaan yang mengeksploitasi tenaganya.
Konvensi ILO No. 182, yang sudah diratifikasi Indonesia dengan UU No. 1
Tahun 2000 mendefinisikany bentuk-bentuk terburuk eksploitasi tenaga anak
sebagai berikut:

laju putus sekolah menunj
| Pekerja anak ad

L. Segala bentuk perbudakan atau praktik serupa perbudakan seperti
penjualan dan perdagangan anak, kerja ijon dan penghambaan serta kerja
paksa atau kerja wajib, termasuk perekrutan anak secara paksa atau wajib
untuk digunakan dalam konflik bersenjata.

~ Pemanfaatan, penyediaan atau penawaran anak untuk pelacuran, untuk
produksi pornografi atau untuk pertunjukan porno.

> Pemanfaatan, penyediaan atau penawaran anak untuk kegiatan terlarang,
khususnya untuk pembuatan dan perdagangan obat-obatan terlarang.

*> Pekerjaan yang karena sifatnya, atau yang ketika dilakukan menempatkan
anak dalam keadaan yang dapat membahayakan kesehatan, keselamatan
atau moral anak.

Konvensi tersebut mengamanatkan diambilnya tindakan mendesak
untuk melarang dan menghapus bentuk-bentuk terburuk pekerja anak untuk
anak di bawah usia 18 tahun. Anak perempuan Indonesia pada umumnya
dipekerjakan dalam empat pekerjaan berikut.

+ Pekerjaan Rumah Tangga Anak;

* Eksploitasi Seks Komersial Terhadap Anak
Perdagangan Anak
Anak jalanan

*

*



Pekerjaan Rumah Tangga Anak: Yang dimaksud adalah
pekerjaan rumah tangga yang dikerjakan oleh anak, sering kali
menempatkan anak dalam keadaan serupa perbudakan,

dalam bahaya atau dalam kondisi lain yang

mengeksploitasi anak. Sekitar 700.000 pekerja

rumah tangga di Indonesia berusia di bawah

18 tahun. Beberapa angka menunjukkan

sekurang-kurangnya 25% pekerja rumah

tangga berusia di bawah 15 tahun. Hampir

20% pekerja rumah tangga anak bekerja selama

lebih dari 15 jam sehari, dan 99% di antaranya tidak ;
mendapat libur mingguan barang sehari pun. Yang menyedfﬁka_n_,__
hampir semuanya diberi upah kurang, dan beberapa tidak diber
sama sekali. Kejadian terburuk yang dilaporkan menimpa anak
perempuan yang bekerja sebagai pekerja rumah tangga adalah
penganiayaan jasmani, kejiwaan dan seksual.

Saya rmerasa rish melihat suari nyonya saya felanjang di luar Kamar tidurnya.

Saya benar—benar Ketakutan setiap Kali nyonya meninggalkan ramah dan saya

d)‘ringgal sendirian dengan swarminya. La menanyai Sayas apakah saya ingin melihat

Kemaluannya. Pertanyaan ini ditanyakanmya setiap hari setiap Kali Kari J}ﬁn%a!
sendirian berdua di rumah, Saya ingin memberitahu nyonya saya tetapi saya takut
Kalaw—Kalaw nanti malah menimbulkan pertengkaran. Kartika¥¥y 17 tahun




j !

| pelacuran

Korban EKsplaitasi Seks Komersial

Ikorban pelacuran rawan berbagai penyakit,
khususnya penyakit menular seksual dan HIV/AIDS,

Yang
dimaksud adalah pemanfaatan kaum muda dalam kegiatan seks
untuk mencari keuntungan. Diperkirakan 40.000-70.000 anak
menjadi korban e\ksploitasi seks-dan di seluruh pulau Jawa
diperkirakan terdapat 21.000 anak yang dilacurkan. Mereka
dijumpai di jalana isasi, dan di sarang-sarang
. rti salon kecantikan,
sodok, panti pijat,
pat mandi uap. Anak

diskotek, terﬁp

rawan kecanduan narkoba, dan anak perempuan
yang menjadi korban sering kali dicap buruk oleh
masyarakat. Mereka sering kali tidak dibayar
sebagaimana dijanjikan, ditelantarkan di
tempat terpencil, atau dipaksa berhubungan
seks dengan sejumlah klien (ILO 2004,
UNICEF 2004).

Jar Kerjanya armat Ketat. Kalauw berani Keluar saat jarm buKas
pasti dihukum. Tetapi Kami diberi libur satu. hari per ringgu asal
buKan Sabtu ataw n)nsgu. Bimbim**, 17 tahwn

SeKali waktu saya merasa begitu sedih Karena saya d}‘rmgsal
begitu saja tanpa dibayar di Kamar hotel Keesokan paginya. Saya
merasa begim terhina dan diperma[ud(an d}perlaKuKan seperti itu,
Dudi**y 17 tahun

Suatu Ketika saya merasa tidak enak badan Karena 5edan8
haid. KetiKa seorang pelanggan rerinta sayas Jengan halus saya
menolaknya. AKan tetapis ia naik darah, rmengolok—olok saya dan
mengatai saya ‘lonte.’ Saya merasa malu dan merasa diri ini begitu
rurah Karena ia rmelakukannya di depan pelanggan—pelanggan yang

lain,  TLsti**y 17 tahun
s

Perdagangan Anak untuk Pelacuran, ILO
** Catatan: nama anak yang menceritakan pengalamannya
bukanlah nama yang sesungguhnya



Yang dimaksud dengan perdagangan
manusia adalah perekrutan, pengiriman, pemindahan,
penyekapan atau penerimaan manusia dengan ancaman atau
penggunaan kekerasan atau bentuk-bentuk lain

penyalahgunaan kekuasaan atau kerentanan keadaan atau
pemberian dan penerimaan pembayaran atau manfaat untuk
mendapatkan izin orang yang mempunyai kendali atas orang
yang lain, dengan tujuan eksploitasi. Eksploitasi meliputi
eksploitasi pemelacuran orang lain atau bentuk-
bentuk lain eksploitasi seks, kerja paksa atau
pelayanan paksa, perbudakan atau praktik serupa
perbudakan, penghambaan atau pengambilan
organ tubuh (Protokol PBB tahun 2000). Setiap
tahun diperkirakan 100.000 perempuan dan
anak diperdagangkan di Indonesia. Pekerjaan
mereka tidak terdokumentasi, tidak dilindungi
dan tidak sah. Anak perempuan lebih rentan
daripada anak laki-laki untuk menjadi korban
perdagangan dan sering kali diperdagangkan untuk
pelacuran dan eksploitasi seks. Di seluruh Indonesia, anak yang
diperdagangkan untuk pelacuran berjumlah sekitar 70.000 (ILO 2003).

Suara anak perempuan yang JIPGPJQSQ"SK“" Saya putus sefolah.

Saya pernah menjadi pedagang asongan. Saat berusia 10 tahuny saya berternx Pak Sadem yang
merbuuk saya unfuk bekerja sebagai pemandu wisatawan casing). Saya rulai membawa orang
asing Keliling Bali. Akan tetapis Pak Sader mengarbil Semua wang yang Saya peroleh. Saya
melanjutkan pekerjaan saya mermandu. wisatawan dan harus menuruti Keinginan mereka. termasuk
dalam hal seks. Nenurut terman, Pak Sader 5er)n8 Kali mencari anak—anak wntuk du@ql Kepqda
orang asing yang rmencari seks. Ketika saya berusia 12 tahun, saya Kabur dari Pak Sadem. Saya
Kut orang Jepang Ke Jepang. Tetapi di Jepang saya harus melakukan hal yang sarmas diﬂi“r dari
safu orang Jepang Ke orang Jepang laimnya. Ahirnya, saya tidak tahan dan pulang. Saya sakit
selama lebih dari sebulan, flenurut orang desa sayas saya Kelihatan pucaty Kurus dan pensh
Kepedihan. Saya pernah haril sekali dan menggugurkanya. Sejak saya berusia 14 tahun, saya
melakukan hal yang Sama Seperti yang dilakukan Pak Sadem, mencari anak unfuk dg'ual Kepada
orang asing yang rmencari seks. Saya mengarbil anak dari desa saya untuk orang asing. Sekarang

i saya sudah pernah Ke Australias Swiss dan tempat lain dengan orang asing. Saya tidak peduli

dengan diri saya. Luh Wati¥¥, anak perempuan yang diperdagangkan,

Perdagangan Anak di Indonesia, ILO

** Catatan: nama anak yang menceritakan pengalamannya bukanlah nama yang sesungguhnya



Anak jalanan: adalah anak yang hidup di jalanan. Mereka
’__,..-“f umumnya menjadi anak jalanan karena ditelantarkan oleh orang
! : tuanya; namun, ada juga yang kadang-kadang masih berhubungan
w dengan orang tua mereka. Anak jalanan perempuan menanggung
risiko mengalami pelecehan seksual dan seks tidak aman yang
menyebabkan kehamilan yang tidak dikehendaki. Anak
perempuan berada dalam situasi yang lebih sulit
karena mereka lebih rentan untuk ‘dilecehkan.’
Pelecehan terhadap anak perempuan berkisar dari
pelecehan verbal dan fisik yang dapat
mengarah ke perkosaan. Anak jalanan
perempuan sangat berisiko
diperdagangkan untuk eksploitasi
seks komersial. Tak mengherankan,
rasio anak perempuan terhadap
anak laki-laki yang menjadi anak
jalanan meningkat dari 1:5 di
tahun 1999 menjadi 1:2 di
tahun 2008 (ILO 2009).




Peran anak perempuan telah menjadi bias oleh kurikulum dan
literatur yang berpusat pada laki-laki. Pekerja anak perempuan kurang
diperhitungkan dalam statistik, dan oleh sebab itu menjadi tidak kelihatan
padahal pemanfaatan tenaga anak perempuan sebagai buruh membawa
berbagai dampak dan memperburuk kehidupan anak perempuan tersebut
begitu ia dipekerjakan dalam bentuk-bentuk terburuk pekerjaan untuk anak.
Mahasiswi yang terdaftar di perguruan tinggi hanya 34% (menurut data
Departemen Pendidikan Nasional & Departemen Agama) padahal pelajar
perempuan sering kali menunjukkan prestasi akademis yang lebih baik
daripada pelajar laki-laki (menurut hasil Studi Kemampuan Membaca yang
dilakukan Asosiasi Internasional Evaluasi Prestasi Pendidikan tahun 1985-
1994). Meskipun rawan putus sekolah, anak perempuan mempunyai dedikasi
terhadap pendidikan. Anak perempuan yang terdidik mempunyai
kemungkinan yang lebih besar untuk memiliki penghasilan yang lebih baik
ketika dewasa, tidak terburu-buru menikah, mempunyai anak yang lebih
sedikit tetapi lebih sehat, dan memastikan agar anak mereka pun juga
berpendidikan sehingga ikut mencegah terjadinya pekerja anak di masa yang
akan datang. Memberikan Peluang kepada Anak Perempuan merupakan
cara yang efektif dan diperlukan dalam jangka panjang untuk Mengakhiri
Pekerja Anak.

Untuk informasi lebih lanjut, hubungi:
Kantor ILO Jakarta

Menara Thamrin Lantai 22
JI. M.H. Thamrin Kav. 3, Jakarta 10250

Email: Dede Shinta: dede@ilo.org
Snezhi Bedalli: bedalli@ilo.org
Website: www.ilo.org/jakarta
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